1. Memahami konsep dasar elastisitas beserta teknik perhitungan koefisien elastisitas
permintaan dan penawaran.

2.  Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan suatu
produk.
3. Memahami hubungan elastisitas permintaan dengan penerimaan marjinal (kenaikan

penerimaan), sehingga dapat membuat keputusan yang berkaitan dengan kebijakan
perubahan harga yang efektif.

4, Memahami hubungan antara harga produk yang dijual dan harga produk lain, serta
menentukan koefisien elastisitas harga-silang yang berguna untuk mengantisipasi perubahan
harga yang dilakukan oleh perusahaan lain di pasar.

5. Memahami hubungan anggaran pengeluaran iklan dengan permintaan produk,
serta menentukan elastisitas periklanan yang berguna untuk pembuatan keputusan yang
efektif dan efisien berkaitan dengan strategi pengeluaran iklan dari suatu produk.

6. Menerapkan teori elastisitas untuk pembuatan keputusan bisnis efektif dalam bentuk
solusi masalah-masalah bisnis.



Dengan demikian dalam ekonomi manajerial dapat saja dihitung elastisitas permintaan yang
diturunkan dari fungsi permintaan, elastisitas penawaran yang diturunkan dari fungsi penawaran,
elastisitas produksi yang diturunkan dari fungsi produksi, elastisitas biaya yang diturunkan dari fungsi
biaya, elastisitas investasi yang diturunkan dari fungsi investasi, dan sebagainya. Namun pembahasan
dalam Bab III ini akan lebih memfokuskan pada perhitungan elastisitas permintaan beserta
hubungannya dengan beberapa konsep dasar lainnya dalam ekonomi manajerial. Elastisitas penawaran
akan disinggung secara sekilas, sedangkan elastisitas produksi dan biaya akan dibahas sekaligus
dalam Bab-bab berikut yang akan membahas secara khusus topik-topik tersebut. Dengan demikian kita
telah mengetahui bahwa konsep elastisitas dalam ekonomi manajerial adalah bersifat umum,
yangmengukur sensitivitas atau kepekaan dari variabel tak-bebas terhadap perubahan variabel-variabel
bebas tertentu dalam fungsi itu.



Konsep Dasar tentang Elastisitas Permintaan

Elastisitas harga dari permintaan atau sering disingkat sebagai elastisitas
permintaan merupakan suatu ukuran sensitivitas atau kepekaan permintaan
konsumen terhadap perubahan harga produk. Elastisitas permintaan ini diukur
melalui koefisien elastisitas, yang dalam buku ini dinotasikan dengan Ep, dan
didefinisikan sebagai persentase perubahan kuantitas yang diminta dibagi
dengan persentase perubahan harga, sebagai berikut:

Ep = (%AQ/%AP) =(AQ/Q)/(AP/P) = (AQ/AP)(P/Q)

Karena harga produk dan kuantitas yang diminta berhubungan secara negatif
(terbalik) dengan tanda dari slope parameter harga adalah negatif (AQ/AP < 0),
sesuai dengan hukum permintaan, maka koefisien elastisitas permintaan (Ep)
selalu bernilai negatif. Koefisien elastisitas permintaan selalu diucapkan dalam
nilai mutlak (absolut).



No | ElatsusPenawam | Sensdwtas Peowaran cleh Produsen terhadip
 Produk

Nilu KoefigenEs




Koefisien Elastisitas Permintaan dari Berbagai Produk di Pasar Luar
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Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Elastisitas Permintaan

1. Banyaknya produk substitusi yang tersedia di pasar pada tingkat harga kompetitif, di
mana semakin banyak produk substitusi yang tersedia di pasar akan menyebabkan elastisitas
permintaan untuk suatu produk tertentu menjadi semakin elastik. Dalam situasi ini apabila
terjadi kenaikan harga sebesar
1% pada suatu produk tertentu, maka kuantitas produk yang diminta akan berkurang
lebih dari 1%, karena konsumen akan mengganti penggunaan produk itu dengan produk
substitusi.

2. Penyesuaian periode waktu, di mana secara umum elastisitas permintaan untuk suatu
produk tertentu cenderung menjadi lebih elastik dalam jangka panjang dibandingkan dengan
dalam jangka pendek. Apabila periode waktu bertambah panjang akan memberikan
kesempatan lebih besar kepada produk-produk substitusi untuk memasuki pasar dan
ketertinggalan waktu dari konsumen dalam menanggapi perubahan harga produk itu.
Dalam situasi ini sering tampak bahwa dampak kenaikan harga suatu produk tertentu tidak
langsung terlihat dalam jangka pendek, tetapi baru akan terlihat setelah suatu periode waktu
tertentu yang lebih panjang, katakanlah setelah enam bulan, satu tahun, dll, sementara pada
saat pengaruh kenaikan harga dari produk itu terlihat, telah bermunculan produk-produk
substitusi baru di pasar.



3. Masa pakai dari produk, di mana semakin lama masa pakai suatu produk tertentu akan memberikan
kemungkinan penundaan pembelian produk itu oleh konsumen untuk keperluan penggantian, hal ini
menyebabkan elastisitas permintaan untuk produk yang bermasa pakai lama akan menjadi semakin elastik.

4. Derajat kepentingan atau kebutuhan konsumen terhadap produk, di mana semakin tinggi derajat kepentingan atau
kebutuhan konsumen terhadap produk tertentu, maka elastisitas permintaan dari produk itu menjadi semakin inelastik. Dalam
situasi ini sering tampak bahwa elastisitas permintaan untuk produk-produk yang memenuhi kebutuhan primer (seperti: pasta
gigi, sabun, beras, daging, dll.) pada umumnya inelastik, dibandingkan produk-produk kebutuhan sekunder (seperti: mobil, telepon
genggam, komputer, dll.) yang pada umumnya lebih elastik.

5. Derajat kejenuhan pasar dari produk, di mana semakin tinggi derajat kejenuhan pasar bagi suatu produk tertentu, maka
elastisitas permintaan terhadap produk itu menjadi semakin inelastik. Dalam situasi ini, meskipun harga diturunkan tetapi karena
pasar dari produk itu telah jenuh, maka tidak akan mempengaruhi permintaan terhadap produk itu.

6. Range penggunaan dari produk, di mana semakin lebar atau semakin luas range penggunaan dari suatu produk tertentu akan
menyebabkan elastisitas permintaan untuk produk itu menjadi semakin elastik. Penggunaan yang semakin luas dari suatu produk
tertentu (seperti: kertas, plastik, aluminium, kaca, dll.), akan memberikan peluang munculnya beragam produk sejenis yang dijual di
pasar, sehingga kenaikan harga pada produk tertentu dapat disubstitusi oleh konsumen dengan produk-produk alternatif.

7. Persentase anggaran konsumen yang dibelanjakan untuk produk, di mana semakin tinggi persentase dari
anggaran konsumen yang dibelanjakan untuk suatu produk tertentu akan menyebabkan elastisitas permintaan
untuk produk itu semakin elastik. Produk-produk yang berharga mahal (seperti: berlian, pakaian mahal, mobil, dll.),
di mana untuk membeli produk itu




Hubungan Elastisitas Permintaan Televisi
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Hubungan Elastisitas Permintaan dengan
Penerimaan Total
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Elastisitas permintaan memberikan informasi penting
kepada manajer tentang bagaimana penerimaan total akan
terpengaruh melalui perubahan harga produk.
penting yang berkaitan dengan keputusan penetapan harga
dan output adalah penerimaan marjinal,

dinotasikan sebagai: MR (Marginal Revenue).

Konsep

yang biasa

Kabu urf

@ ————————— e @ e —

-y

IN N
()]

1us Juta

EF

SR SIS WS . Al S
5
\
o P

_(Rp Ranws Riby

——— e ——— -t -

—-—_——

- -

S

"% "

. 5
!
v

Penerimaan marjinal (MR)
sering dikaitkan dengan
elastisitas permintaan (E,),
karena penerimaan marjinal
melibatkan perubahan
dalam penerimaan total
(TR) yang disebabkan oleh
pergerakan sepanjang suatu
kurva permintaan
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Apabila penerimaan marjinal (MR) positif, maka penerimaan total akan meningkat sejalan
dengan peningkatan kuantitas produk yang terjual, dan elastisitas permintaan adalah
elastik. Apabila penerimaan marjinal (MR) negatif, maka penerimaan total akan
menurun meskipun terjadi peningkatan kuantitas produk yang terjual, dan elastisitas
permintaan adalah inelastik. Apabila penerimaan marjinal (MR) nol, maka penerimaan
total akan maksimum, dan elastisitas permintaan adalah elastik unitary.

Untuk setiap kurva permintaan, linear maupun nonlinear, apabila elastisitas permintaan
elastik, Ep > 1, maka penerimaan marjinal (MR) akan positif. Apabila
elastisitas permintaan inelastik, Ep
< 1, maka penerimaan marjinal (MR) akan negatif.

Apabila elastisitas permintaan elastik unitary, Ep = 1, maka penerimaan
marjinal (MR) akan nol. Dengan demikian, bentuk hubungan ini dapat
dituliskan secara matematik, sebagai berikut:

MR = P(1 + 1/Ep)

di mana E, adalah elastisitas harga dari permintaan



Contoh penerapan

Untuk menjelaskan tentang teknik perhitungan elastisitas periklanan dari permintaan, bayangkan bahwa
dalam suatu survei pasar yang komprehensif terhadap permintaan televisi berwarna (multi-fungsi)
ditemukan fungsi permintaan secara umum dari produk TV itu, sebagai berikut:

Dimana:
QDX =-14-15Px +7,5Pr + 2,61 +2,5A

Keterangan:
QDx = kuantitas permintaan (penjualan) TV berwarna (multi-fungsi)
dalam ribu unit

Px = harga dari TV berwarna (multi-fungsi) dalam ratus ribu
rupiah

Pr = harga dari TV lain (produk lain) dalam ratus ribu rupiah

I = pendapatan konsumen dalam jutaan rupiah

A = pengeluaran iklan untuk produk TV berwarna (multi-fungsi), dalam ratus juta rupiah




2. Permintaan untuk ban mobil dicirikan oleh koefisien elastisitas berikut: elastisitas harga = -3,5; elastisitas harga-silang

dengan produk mobil = -2,5; dan elastisitas pendapatan = 2,0.
Identifikasi apakah setiap pernyataan berikut adalah benar atau
salah dan mengapa!

a. Kurva permintaan untuk ban mobil mempunyai slope negatif.
b. Suatu kenaikan harga untuk ban mobil akan menurunkan kuantitas ban yang diminta, dan meningkatkan penerimaan total

(TR) yang diterima oleh penjual.
c. Elastisitas harga mengindikasikan bahwa penurunan 2% dalam harga ban akan meningkatkan penerimaan total (TR) sebesar

7%.
d. Kenaikan 10% dalam harga mobil akan menurunkan permintaan ban sebesar 25%.
e. Ban dan mobil merupakan produk komplementer, serta ban merupakan produk inferior.

3. Gunakan skedul permintaan berikut untuk menghitung penerimaan total (TR), penerimaan marjinal (MR), dan
elastisitas harga dari permintaan (EP). Kemudian tunjukkan hubungan di antara penerimaan marjinal (MR), harga (P), dan

elastisitas Permintaan
Harga (P) Knantitas Yang Dimunta (Q)
$60 8
$50 16
$40 24
$30 32
$20 30
10 48




Contoh Penerapan Konsep Elastisitas dalam Bentuk Solus

2. Diketahui bahwa fungsi permintaan untuk produk X Adalah sebagai berikut:
QX = a(PX) + (PY)+(AX)+ (AY) + (Df
di mana P adalah harga jual, A adalah pengeluaran iklan, dan I

adalah pendapatan per kapita.

a. Jika f =-0,6 bagaimanakah sifat dari produk X itu?
b. Jika e = +0,9 bagaimanakah hubungan antara produk X dan produk Y?
c. Jika c =-0,9 apakah kondisi ini konsisten dengan yang dinyatakan dalam p

d. Apakah tanda koefisien b positif atau negatif? Jika nilai absolut dari
lebih besar dari satu, maka apakah artinya?




Pada tahun sekarang (tahun 0), saat survei pasar ini dilakukan, rata-rata harga TV berwarna
(multi-fungsi) di pasar adalah: Rp. 1,1 juta, rata-rata harga TV lain (produk lain, fungsi terbatas)
adalah: Rp. 0,9 juta, rata-rata pendapatan konsumen TV berwarna (multi- fungsi) adalah: Rp. 10
juta, dan total pengeluaran iklan untuk produk TV berwarna (multi-fungsi) adalah: Rp. 5 milyar
rupiah.

Berdasarkan informasi di atas, kita dapat menghitung elastisitas periklanan dari permintaan untuk
produk televisi (ceteris paribus = dengan asumsi pengaruh dari variabel lain dalam fungsi
permintaan adalah konstan). Dalam kasus ini kita boleh mengubah fungsi permintaan televisi di
atas, ke dalam fungsi permintaan yang hanya melibatkan variabel pengeluaran iklan sebagai
variabel bebas, QDx = f(A), dengan jalan mensubstitusikan nilai-nilai dari variabel bebas

lain, kecuali pengeluaran iklan, ke dalam persamaan permintaan, sebagai berikut:
QDX =-1,4-15Px +75Pr + 26 1+25A

=-1,4 - 15(11) + 7,5(9) + 2,6(10) + 2,5A
-72,9 + 2,5A

Elastisitas Periklanan dari Permintaan untuk Produk

Televisi pada Berbagai
Anggaran Pengeluaran Iklan (Ceteris Paribus)



Elastisitas Periklanan dari Permintaan untuk Produk Televisi p«
Berbagai Anggaran Pengeluaran Iklan (Ceteris Paribus)
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SILAHKAN DIHITUNG DAN BUKTIKAN Ea TERSEBUT.
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CONTOH PERHITUNGAN
ELASTISITAS PERMINTAA =
UMUM UNTUK JENIS ELASTISITAS LAINNYA: ) CA BERLAKU SECARA

1. Elastisitas Penawaran
2. Elastisitas Harga Silang
3. Elastisitas Pendapatan
4. Elasitasitas Iklan
5. Dan lainnya

JARI DENGAN BAIK DAN TELITI PENERAPAN KONSEP ELASITAS

HARAP ANDA PELA
TERSESBUT
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